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ABSTRAK

Pengabdian masvarakal dalam  bertuk Vucer telah dilaksanakan di KUK
"Sipuntur Mude" Kenaparian Siguntur, Kecamatan Koto X1 Tarusan, Kabupaten Pesisic
Selatan.  Pembuatan alat pengering hemat energi dengan memaniaathan panas lungko
perebusan untuk menngkatkan kualitas gambar

Kegigtan ini merupakan tindak lanjut dan hasil modilikasi alal penpenng vang
dilakukan oleh Suryani (20015 dan beberapa hasil penetitian yang tclah dilakukan oleh
Fakultas Pertaman Universitas Andalas Padang. Metode yang digunakan dalam kegiatan
it adalah gabungan antara introduksi alat, pembangunan unit pengenng menggunakan
sumber panas dari tungku percbusan dan melakukan perocobaan guna melibat perbarkan
muin dari berbapai perdakuan pascapanen dan tekmk pengolshan

Alat pengeringkan vang i Vueer kan pada mitra kali o dibuat dengan prinsip
kerja vang mirip dengan pengeringan tradisional in, namun dengan beberapa perbatkan,
vaitu panas asap dimasukkan dengan pipa ke dalam ruangan vang terpisah dengan rak
penperinean Selingea dengan demikian tidak lerjadi reaksi antara asap dengan gambar
vang dikeringkan.  Panas vang tersimpan pada ruang pengeringan akan memanasi
ruangan pengering dan sclanjutnya akan mengeringkan gambir

Hasil uji tekms vang dilakokan didapatken hal-hal sebapar berikut Lama
Pengeringan beriurut-turul adalah 42 jam, 30 jam dan 30 jam.  Scdangkan Kapasitss
Pepperingan berturut-marut adalab 25 kg, 22 kg, dan 22 kg,

Laju penurunan Kadar Air dan Tipe Gambir Biasa Super | dan Rotak berturul-
turut adalah ( y= -15.912Ln(x) + 4%.18] dengan R* = 0.9491) »o (y==4.6975Ln{x) +
14166 dan B = 0.9904) dan (y = -2.969Ln(x) + 11107 dengan R° = 09989}, Dimana X
“lama pengeringan dan Y = berat gambar. Suhu vang digunakan adalah antare 40-45
Ill:.

A. PENDAHULUAN

Gambir merupakan komoditas tradisional Indonesia vang telab  diusahakan
semenjak sebelum Perang Dunia T lerutama di luar Jawa seperti: Sumatera Baral,
Kepulauan Riau, Sumatera Selatan ( Bangka dan Belitung), Aceh, Kalimantan Barat dan
Maluku,
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I Indonesa, gambir banyvak drusahakan rakva di Sumatera Barat Lebil dar
Bl% ekspor gambir berasal dari daerah mio Sentra penghasil gambir Sumatera Barat
terbagi dua. Sentra utars ada i Kabupaten Limapuluh Kota dimana keeamatan
penghasilnva adalah Mahat, Sungai Sembilan, Panekalan Koto Bary, dan Kapur X
Sentra Selatan ada ditemukan dv Pesisir Setatan (Kee. Koto XT Tarusant dan Sawablunie
Sunjung.  [samping it di beberapa kabupmen di Sumaters Baral juga lerdapat
tanaman gambic, namon bary mulai divsabakan dan masth dalam skala kel

LR Cambir “Sigunter Muoda™ memiliki lahan sebanvak 6 (emam) heltar g
terletak di dua empat dengan luas masing-masingrva adalah 3 {tpa) hektar, Luas lahan
vang lelzh panen sast i adalah 2 {dua) hektar dan 4 {empat) hekiar lagi  baru CHRG
memulal berproduksi tabun 2002, Disamping i KUK ini memiliki lahan cadangan
seleas 6 hektar

Total tanaman pambir adalah 6000 batang {3000 batang'ha) dan telah berproduksi
sk tahun 1989 dengan kapasitas produksi 800 ke setiap panan,

RUK Gambir “Siguntur Muda” vang dipimpin aleh Bapak Ridwan, sampai saat
ine belum memiliki peralatan pengerg pambir hasil pengolzhan. sehingea  untuk
menperingkan gambimya masih mengeunakan cara tadisional, Cara tradisional tersehut
adatah mengeringkan gambir di atas rak penpering dari bambu di atas lungku perebusan
gambir atau dibawah matahart di udara terbuka,

Adapun kelemahan pengeringan cara tradisional 1ersebut adalah:

I Kualitas gambir vang dihasilkan rendah dan tidak seragam,

2. Panas wungku perebusan vang mestinva bisa dirmanfastkan denpan lebih baik tidak
dipergunakan semestinva,

4. Buhu pengeringan sangat dipengaruhi oleh perubahan cusen

Pada musim hujan pengermgan tidak berlangsung sempurna sehingg menvebabkan

_-J.l.-

gambir vang masih basah tersebur ditembuhi jamur.

Untuk lebih meningkatkan nilai tambah produksi serta termanfaatkannya panas yvang
ada pada tungku perebusan, maka pembangunan alat pengering vang bisa memanfaatkan
panas lersebut merupakan masalah penting vang harus dipecabkan  Permasalaban ini

mesti diatasi segera, diambah Jagi bila nantinya laban vang 4 hektar lahan vang sudah



chiarsme akan telah berproduksi tahun scjak abun 2002 dan alal kemps gambir sistem
uliv vang dimadifikasi hasil VUCER 2001 telah bisa beroperasi.

asvarakat di sekitar Kee. Kota X1 Tarusan, pada urmumnyva masih menggunakan
sistemn tradisional, dengan kualias gambir vang dihasilkan belum memuaskan,  Maka
madah sole upayas yang bisa dilakukam umtek menmnghkatkan muote tersebui adalah dengan
menginzodukakan alat pengenog vang memanfaatkan paras dar tungky perebusan.

Alat vang akan diintroduksikan adalah alal pengenng gambie rancangan Yues
LA vanp telab dimadiBkas oleh Survam (2007) dengan memanfaatkan panas dan
tungku perebusan. Dard hasil up laboratorium, kualias gambir vang didapatkan dengan
menggenakan alat pengenng im telsh memenuhi standar moty menurue perdaganpan
Indonesia (SP-43-) U740 revive 19022) Gambir hasil pengermpan ini adalah kualitas terbatk
di Sumatera Barat saat ini, bila dibandingkan dengan alat-alat yang banyak dilakukan
aleh petant gambir i Sumatera Baral,  Hasil ap beberapa alat vang pernzh ada

(Linkenhetl 1998 dibandingkan dengan alat pengeringan yvang dilawarkan { Tabel 11

Tabel 1. Keragaan alat pengenngan yang pemab ada dibandingkan dengan alal
pengering yang ditawarkan

i Kadar Kndnr | Kadar Air | s Hiayn pokok

Tipe Pengeringan Catechin abu | 0] Pengeringan [T
(%) (%l (VI _

Tradisional | 4117 247 15T 50 jam Rp. 637 50k
Alat Pengering B0 160 15.82 0 jam Fp. 1195 83k
Raveangan Yuza (20007 | L I L |
Alat Pengering yang G185 .09 13.21 18 jem | Rp. Tob65%kg |
dimadifikasi* Sl it |. !

* alat pengering gambir yang akan diintroduksikan
Tujuan dan kegiatan Vucer ini adalab sebagai berikut,

I. Mengembangkan dan menerapkan teknologi produksi dengan mengpunakan
alat pengering hemat encrgl dengan memanfzatkan panas dan tuegku
perebusan untuk menmpgkatkan matu pambir sehimpgea pendapatan petan juga
meningkat,

2. Memasyarakatkan alat pengering hemat energi dengan memanfaatkan panas
dar tengke perebusan yang bisa dilihat oleh masyarakat sekitar mitra Vuoeer

Manfaat dan kegiatan Vacer im adalah sebaga benkut:



(1) Perbaikan alat pengering gambee bak, akan menghasilkan  peningkatan
kualinas  Pemnghkatan kualitas im gkan menyebabkan harga jual dan jumlzh
vang dijual memadi meningkal pula.

{2) Pembangunan bangunan tempat pengering denpan mengaunakan panas dari
tungku pengolahan dapal membenkan mital tambah bagr pemilik usaha
berdasackan  keuntungan vang diperoleh dari proses pengeringan yang
terintegrasi dengan jasa pengempaan.,

i3) hharapkan nantimya kelompok KUK "Siguntur Muda™, ini bisa menjadi
motivater bagl petant gambir lamnnva puna menerapkan teknologl i

(4) Mhbarapkan  nantinyva  secara sosial  bisa  menmpgkatkan  kesejahteraan
masvarakat sekitar mitra

{3) Peningkatan kualitas gambir akan menyebabkan peningkatan posisi awar

petan [hargamng posies dalam pemasaran gambir

B. REVIEW KEPUSTAKAAN

Mengingat prospek pemasaran komodili pambir cukup cerah, sejalan denpan
berkembangnya jenis-jenis industri vang memerlukan bahan baku atau bahan penolong
dart gambar dalam teknolopi imdusto, maka perfu divpayvakan perbaikan dalam budidava,
teknik pengolahan, mutu dan stratep pemasaran,  Disamping ity masih terboka luas
penclitian mengenal diversifikast pemanfaatan gambie Hal i sangat penting dilakukan
sehinges komoditi aini memihikl keunggulan  komparanf dan kompetil o dalam

perdaganpan internasional (Novizar, 1999,

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Pengeringan

Yang dimaksud dengan proses pengeringan adalah proses penpawmbilan dan peourunan
kadar gir sampai batas tertentu sehingea dapat mencegah kerusakan hahan akiban aktifitas
hiologts dan kimia sehelam dislah (Hall, 1957,

[ dalam proses pengenngan terjadi beberapa proses vaitu
(o} Pemindahan panas dan wdara pengering ke dalam  bahan lembab vang akan

dikeringkan, dan (b  proses pemindahan massa air atag ugp air dard bahan ke



permnbkean baban vang dikenngkan dan kemudian diikut olel pemindahan wap air
clart penmukaan bahan masuk ke dulam alivan udara Peigering

bedun proses ani berfangsung secara simultan dan salig  mempengarub, namuen

demikian kedua proses mi dapat dianalisis secarn terpisah { Muljodihardjo, 1987)

Svariel (1974 menyvatakan  bahwg Recepalan pengeringan dipengaruhi oleh
laktor-faktor subu, kecepatan volumerih udara dan ketebalan lapisan bahan yvang
dikeningkan. Naman demikian, dalam pengeringan gambir ada hal-hal vang hares
diperhattkan {MNovizar, 2000}

8. Suhu pengeringan tidak holeb melebihi 530°C, karena semakin hnggi akan
menyebabkan corechin yang dikandung gambic menjadi rusak dan warna gambir
menadi dak bagus.

k. Pengeringan harus dilakukan pada kandiss lempat vang bersth sehingea menphindan
meningkatnya kadar abuy.

¢ Pengermpan sebatknva tlak dengan menpgpunakan asap, seperh yvang hasa dilakukan
petani gambir. Hal ini diduga menvebabkan adanyva bahan karsinagenik yang

disehalkam oleh reaksi asap denean sambir
= =

Mutu Gambir
Fedagang perantara serta petani membedakan  muty vambir atas beberapa

kategor seperti dicantumkan pada Tabel 2

Tabel 2. Standar Mutu pada pedagang Peramiaa Ekspart
henurer Wama, HBentuk Cetakan dan Berat

! Jenis Mutu Warna | Bentuk Cetakan ' Reral |

bl o : 0 [(buashikg

| S Foning | felierata [ TAM-300

i_r'pesia] = ! h:kumn_;-[-:.un:iuuan ! Tidak rata - Il __ __' ___E_i'l-:_]i"F :|

| Kualilas 54 Eouming Lehitaman | Kuruny sempiisa 180-200 |

| hasabitas 4 A Hitzm - Lebih tidak rata sl = 1810 i
hualitas 34 | Hitam hangus | Cetakair banvak rusak [ [

Swiping . | Gambir pecalan

Sumber: (Depperindag Sumbar, 1553



sedangkan pada tingkat pedapang antar pulau dan ekspor, muto gambir dibedakan
atas tiga macam. Mercka mengunakan klasitikas: vang sama akan tetapi mengeunakan
istilah vang berbeda-beda sepertt Mutu |, 2, dan 3, Muty Super, spesial dan biasae atsg
mutu A, B dan C Kritena vang dibenikan untuk ketipa macam mutg tersebut adalah

sepertt pady Tabel 3,

Tabel 3. Standar Mutu pada pedagang Antar Pulau dan Eksportir
henurut Warna dan Beral

._..._EEi;'i_:'_ill.H-'I!_ = Warna i i:!_-_El':Ji‘ﬂ_hl_Jﬂl'l."Hﬂ]'

_ Super i Funing [ 230-250
Spesial Kekuning-kuningas 180-230

| Biasa kKehitam-hitaman < [&0

Sumber I}épp:rlndag_ﬁumhan]ﬁlm

Untuk membedakan mutu gambic dan mempertahankan mutu pambir, maka
Pemenimtah melalut Depattiemen Perdagangan telah menetapkan Standar Perdagansan
untuk  komoditt gambir gambir  (SP-43-1976)  berdasarkan Kepulusan  Menteri
Perdapgangan Mo, 200/K P76 tangpeal 26 Qkiober 1976,

Standar Gambir tersebut dalam perkembangannva telah beberapa kali dievaluasi
dan direvisi. Revisi pertama dilakukan dalam Pertemuan Teknis Pensrapan Standar V1
{1981 Revisi kedua dilakukan dalam Pertemuan Teknis Penerapan Standar pada whun
{983, dan revisi ketiga (Februar 1985) serta revist vang ketiga pada 14 Februan 1992
Evaluasitevisi standar tersebut  didakukan berdssarkan perkembanpan  permintasn
pembelt di uar negeri, sehingga dibarapkan komoditi pambir tersebut dapat bersaing di
pasar lear nepen sesua dengan kualitasimutu yang diinginkan konsumen,

Beherapa keluban (eomplans) dan pembel di luar negen terhadap mut gamine
nepara kita adalab: a susut berat di negara tujuan, b kadar aie lebih dan 149, ¢, Kadar
cofectinn lebih rendab dari svaral cksport, d. bintik hitam pada bagian dajam keping
gambir {Sucofindo, 1999 Menurut Deppenndag Sumbar ([997),  mutu gambir dapal
dikendaiikan dengan mengendalikan faktor-faktor vang mempenparuhinya, seperi pasca
penenbaban baku, teknologi proses. penggudangan dan transportast. Demikian juga
helnya denean rendemen {Lmkenheil 1998,

Untuk peningkatan mutu dan rendemen gambir, ussha perbaikan peralatan

pengeringan penting dilakukan, Hal i berdasarkan penpamatan bahwa pengeringan



=

gambar merupskan pekeraan vang diangeap pentng untuk dilakukan dalam ranckaian

produkst sambi (Deperindag Sumbar, 1997,

C. Basvawy pax MeETope

a. Tempat dan Wakto
Penlitian dilakukan di tlempat pengolahan KUK "Siguniur Muda”, kanagarian Sizuntur,
reccamatan Koto X[ Tarusan, Penzltian dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan
Bulan Oktober 2002

b, Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sepertt vang biasa digunakan
dalam rancangan alat-alat peraman pada umomaya, varg plat besio plat aluminium.
Bakan baku untuk pengujian adalah daun gambir vang diproses sepert penpolaban vang
fiasa dilakukan

¢. Metode penelitian
Metodle vang digunskan dalam penelitian ine adalab metode rancangan yvang
dikemukakan oleh Shigley and BMitchell (1933), vaitu: identifikasi masalah, inventansas
1l dan penyvempurnaan 1de.

d.  Analisis
Analisis ditekankan untuk mengetahul rancangan secara fungsional dalam proses kerja
Thtinjauw dari sepi funpsional, ala tersusun dari beberapa bagian

Alat pengering ind memiliki beberape bagian {Gambar 1, 2 dan 3), yaitu:

a. Rak Pengering

b, Saluran udara kering

c. Ruang plenum tempat pencampuran wdara lingkungan deogan udara panas dan hasil
pemanasan

¢, Sungkup atay saluran keluar

e. Tungku saluran panas

¢. Pengamatan
Pengamatan terdirs dar © (1) Laju penurunan kadar air, (2} Lama pengeringan, |3

kapasitas pengeringan



o

Gambar 1. Rancanpan Unit Pengering Gambir



Tungku Pembakaran Biomassa
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Gambar 2. Rancanzan Tungku Pembakaran Bromasa



Rak Pengering Pipa saluran panas , dan Cerobong asap
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120 HASIL YANG DIDAPATRKAN

Dhan hasil kegatan pengabdian vang dilakukan terlibal bahwa alatr pengering vang
duntroduksikan kepada mtra dapat berfungs) dengan baik. [Dan hasih up coba vanp
dlakukan diperoleh gambir kenng berwarma terlihal bersth dan tidak hitam sepern
gambar vang diolah dengan pengeningan tradisonal

Berdasarkan pelaksanazn kegsatan pengabdian kepada masvarakat yang telah
dilakukan, vaitu dengan membuat alat pengering hemat energs dengan menggunakan anas
dari tungku perebusan dan pervuluhan mengenal perbarkan kualias samber, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

I Hast] ujr tekms vang dilakokan didapatkan hal-hal sebagai berikut

. No Tipe Gambir i Lama Pengeringan | Kapasitas Pengeringan
o Biasa I 42 jam 25 kg
l 2 Super | 30 jam : 22 ke
| 3 Kaotak : 36 jam ; - 22 kg

2. Laju penurunan Kadar Aar darn masing-masing type gambir dapat cdilibal sebaga

berikut:

Mo Tipe Laju Pengeringan Subu pengeringan
Gambir - vang di gunakan

| Biasa y=-13212Ln(x} + 49.18] 40-45°C
) ) R = 0940 S

2 sSuper ¥y = 4.&9?5Ln[:«c'i- + 14 146 40-45°C

RP-09904
3 Kotak y =-2.969Ln(x} + 11.107 di-457¢
R°=09589

Dimana X = lama pengeringan dan Y = berat ﬁuml.'ur
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